BAB II

PERIHAL KORAN DAN PERCETAKAN

2.1.
Koran

2.1.1. Pengertian Koran (dikutip dari http://id.wikipedia.org/wiki/Koran, tahun 2007).

Bahasa Belanda: Krant, dari bahasa Perancis courant) atau surat kabar adalah suatu penerbitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya dicetak pada kertas berbiaya rendah yang disebut kertas koran, yang berisi berita-berita terkini dalam berbagai topik. Topiknya bisa berupa even politik, kriminalitas, olahraga, tajuk rencana, cuaca. Surat kabar juga biasa berisi kartun, TTS dan hiburan lainnya.

Ada juga surat kabar yang dikembangkan untuk bidang-bidang tertentu, misalnya berita untuk industri tertentu, penggemar olahraga tertentu, penggemar seni atau partisipan kegiatan tertentu. Jenis surat kabar umum biasanya diterbitkan setiap hari, kecuali pada hari-hari libur. Surat kabar sore juga umum di beberapa negara. Selain itu, juga terdapat surat kabar mingguan yang biasanya lebih kecil dan kurang prestisius dibandingkan dengan surat kabar harian dan isinya biasanya lebih bersifat hiburan.

Kebanyakan negara mempunyai setidaknya satu surat kabar nasional yang terbit di seluruh bagian negara. Di Indonesia contohnya adalah KOMPAS. Pemilik surat kabar, atau sang penanggung jawab, adalah sang penerbit, sedangkan orang yang bertanggung jawab terhadap isi surat kabar disebut editor.

2.1.2. Sistem Cetak Jarak Jauh

Perkembangan teknologi modern (komputer, internet, dan lain-lain) kini memungkinkan pencetakan surat kabar secara simultan di beberapa tempat, sehingga peredaran di daerah-daerah yang jauh dari pusat penerbitan dapat dilakukan lebih awal. Misalnya, koran Republika yang pusatnya di Jakarta, melakukan sistem cetak jarak jauh (SCJJ) di Solo. Koran International Herald Tribune yang beredar di Indonesia dicetak dan diterbitkan di Singapura, padahal kantor pusatnya berada di Paris.

Di satu pihak sistem ini menolong beredarnya koran-koran kota besar di daerah-daerah dengan lebih tepat waktu. Namun di pihak lain, koran-koran daerah banyak yang mengeluh karena hal ini membuat koran-koran besar semakin merajai dan mematikan koran-koran daerah yang lebih kecil.

2.1.3. Format

Surat kabar modern biasanya terbit dalam salah satu dari tiga ukuran :

· Broadsheet (ukuran besar) (29½ X 23½ inci), biasanya berkesan lebih intelektual.

· Tabloid: setengah ukuran broadsheet, dan sering dipandang sebagai berisi kabar-kabar yang lebih sensasional.

· "Berliner" atau "midi" (470×315 mm), yang digunakan surat kabar di Eropa seperti Le Monde.

Sejak tahun 1980-an, banyak surat kabar yang dicetak berwarna dan disertai grafis. Ini menunjukkan bahwa tata letak surat kabar semakin penting dalam menarik perhatian pembaca.

2.1.4. Oplah

Jumlah kopi surat kabar yang dijual setiap harinya disebut oplah, dan digunakan untuk mengatur harga periklanan.

2.1.5. Koran dan Politik

Di negara-negara Barat, pers disebut sebagai kekuatan yang keempat, setelah kaum agamawan, kaum bangsawan, dan rakyat. Istilah ini pertama kali dicetuskan oleh Thomas Carlyle pada paruhan pertama abad ke-19. Hal ini menunjukkan kekuatan pers dalam melakukan advokasi dan menciptakan isu-isu politik. Karena itu tidak mengherankan bila pers sering ditakuti, atau malah "dibeli" oleh pihak yang berkuasa.

Di Indonesia, pers telah lama terlibat di dalam dunia politik. Di masa penjajahan Belanda pers ditakuti, sehingga pemerintah mengeluarkan haatzai artikelen, yaitu undang-undang yang mengancam pers apabila dianggap menerbitkan tulisan-tulisan yang "menaburkan kebencian" terhadap pemerintah.

Pada masa Orde Lama banyak penerbitan pers yang diberangus oleh Presiden Soekarno. Namun bredel pers paling banyak terjadi di bawah pemerintahan Soeharto. Akibatnya banyak wartawan yang harus menulis dengan sangat berhati-hati. Atau sebaliknya, wartawan menjadi tidak kritis dan hanya menulis untuk menyenangkan penguasa.

2.2.
Sejarah Mesin Cetak

2.2.1. Penemuan Teknik Mencetak

Mencetak adalah kemungkinan membuat salinan dalam jumlah banyak atau lebih banyak dari original yang sama. (Georg Scheder, 1977 : 23)

Metode cetak mencetak ditemukan oleh Johannes Gutenberg di Mainz, Jerman, pada tahun 1440. Penemuan ini sampai sekarang merupakan salah satu hasil karya terbesar dalam sejarah. Lewat barang-barang cetakan jiwa manusia terbuka bagi semua orang. Dengan bantuan cetakan pengetahuan dapat disimpan di atas kertas setiap saat, untuk kapan saja, dan dapat disampaikan kepada setiap orang dari semua generasi.

Di Asia, terutama di Cina dan Korea, cetak mencetak sudah dikenal sekitar 1000 tahun yang lalu. Teks dan gambar diukirkan pada sekeping papan, tanah liat atau logam, kemudian acuan/stempel itu ditumpangi selembar kertas (papirus) yang kemudian ditekan sehingga  tinta dari stempel pindah ke permukaan kertas.

Di Eropa percetakan yang tertua menggunakan metode ini sekitar 600 tahun yang lalu.

Gagasan Guttenberg adalah penggunaan huruf-tunggal yang diukirkan pada kayu yang kemudian berkembang menjadi ukiran pada bahan logam. Penemuan untuk menuang huruf-huruf tunggal merupakan hal yang pokok daripada kerjaan Guttenberg.
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Mesin cetak yang pertama dibentuk berdasarkan alat pemeras buah-buahan. Bahan pencetaknya ditintai dengan menggunakan tampon (sekarang rol penintaan); lembaran kertas kemudian diletakkan ke atas alat cetak yang sudah ditintai tersebut. Dengan menekan rata kertas itu maka diperoleh sebuah hasil cetak. (Georg Scheder, 1977 : 24)

Gambar 2.1. Mesin Cetak Offset

(kiri; Guttenberg, kanan; sekarang)

2.3.
Layout

Layout adalah mengatur penempatan berbagai unsur komposisi, seperti misalnya : huruf teks, garis-garis, bidang-bidang, gambar-gambar dan sebagainya. Layout dimulai dengan gagasan pertama dan diakhiri oleh selesainya pekerjaan. (Georg Scheder, 1977 : 39)

Layout berarti memberi kesempatan kepada layouter dan langganannya untuk melihat pekerjaan mereka sebelum dilaksanakan. Peningkatan biaya oleh karena pengulangan penyusunan dan pembetulan dapat dicegah.

Perwujudan umum dari sebuah layout harus sesuai dengan cetakan kemudian. Gaya huruf dan ukurannya , bentuk komposisi, warna, ukuran dan macam kertasnya harus dengan jelas ditampakkan pada sebuah layout. Sebuah layout selalu perlu dan dibutuhkan untuk menolong menilai, melaksanakan pekerjaan lebih cepat.

Semua instruksi seperti pembesaran atau pengecilan, negatif atau positif, macam warna, ukuran raster, harus ditulis untuk memberikan kepastian dalam proses reproduksi dan montase, sehingga terhindar dari kesalahan-kesalahan.

Sebuah layout adalah memuaskan bila pertanyaan-pertanyaan berikut ini dapat dijawab secara positif :

· Apakah hasilnya sesuai dengan maksud pekerjaan (misalnya poster untuk iklan)?

· Apakah pekerjaan itu memiliki keaslian tertentu?

· Apakah komposisi dikerjakan dengan baik?

· Apakah pilihan bentuk, jenis huruf, warna dan kertas sudah merupakan suatu kesatuan?

· Apakah bahasa yang dipakai sudah baik dan tanpa kesalahan?

· Apakah pekerjaan tersebut menampilkan rupa yang umum dan bagus?

2.3.1. Unsur Tipografis

Masing-masing huruf merupakan bagian individuil dalam alfabet. Bentuk dasar huruf tidak dapat diubah. Sedangkan variasi bentuk sangatlah banyak jumlahnya. Jenis huruf yang baku selalu dirancang sebagai hasil teknik produksi yang lebih progresif atau sebagai adaptasi daripada mode dan gaya. (Georg Scheder, 1977 : 41)

Unsur-unsur tipografi meliputi :

· Bentuk huruf, yang secara umum dibedakan menjadi dua macam yaitu serif (berkait) dan sans-serif (tanpa kait).

· Ukuran huruf, mempunyai banyak variasi, tetapi yang paling umum adalah ukuran 6 sampai dengan 72 punt (satuan ukuran huruf).

· Berat dan lebar huruf.

· Kemiringan huruf.

2.3.2. Baris dan Kolom

Baris terdiri dari kata-kata yang diatur satu di belakang yang lain. Diantara kata-kata ada jarak antar-kata. Sedangkan sebuah kolom terdiri dari sejumlah baris dengan lebar tertentu. Jumlah yang dapat terbaca dengan mudah menurut pengalaman dalam sebuah baris adalah 40-60 huruf. Baris yang terlalu panjang akan mengakibatkan sulit untuk dibaca. (Georg Scheder , 1977 : 44,45)

2.3.3. Garis-garis

Garis-garis menurut Georg Scheder (1977 : 45), merupakan unsur cetak yang penting, dan karena kekuatan rupanya maka garis-garis ini harus dipakai dengan hati-hati. Garis-garis dapat membagi sebuah teks, mengelompokkan dan juga dapat menghubungkan kelompok-kelompok teks. Serta dapat juga dipakai sebagai bingkai maupun hiasan.

2.3.4. Penggunaan Foto

Foto-foto dan gambar garis adalah unsur desain yang paling banyak digunakan. Karena dapat mengungkapkan sesuatu hal dengan lebih cepat. Selain itu juga dapat digunakan sebagai keindahan layout dan perwajahan yang lebih bagus. (Georg Scheder, 1977 : 48)

2.3.5. Aspek-aspek Formil

Setiap orang yang berurusan dengan perencanaan dan atau pelaksanaan dalam urusan cetak-mencetak harus tahu tentang kemungkinan-kemungkinan dasar sebuah perwajahan. Semua unsur yang dipergunakan tergantung pada lingkungannya. Semua unsur dalam suatu bidang berhubungan satu sama lain. Efek timbal balik, perpaduan tegang dan renggang dapat dipergunakan dengan penuh rasa dan nalar untuk memberi bahan cetakan suatu suasana yang sesuai dengan maksud dan tujuannya. (Georg Scheder, 1977 : 52)

2.3.6. Simetris dan Asimetris

Baris-baris teks menurut Georg Scheder (1977 : 48), dapat disusun dalam 4 cara yang berlainan :

· Simetris, bila teks disusun ditengah-tengah seimbang di kanan dan kiri terhadap sumbu vertikal.

· Asimetris, bila teks disusun lurus kiri, lurus kanan, atau lurus kanan dan kiri.

2.3.7. Proporsi

Dalam bukunya, Georg Scheder (1977 : 57) menuliskan bahwa proporsi dalam satu dimensi adalah perbandingan ukuran daripada baris-baris; proporsi dalam dua dimensi adalah perbandingan ukuran daripada permukaan-permukaan. Dengan kata lain, proporsi menunjukkan hubungan antara ukuran-ukuran.

